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Lembaga Bantuan hukum merupakan program bantuan hukum yang diberikan 

dalam rangka meringankan beban hidup bagi masyarakat yang tidak mampu serta 

menciptakan keadilan dan perlindungan hukum terhadap masyarakat. Bantuan 

hukum mempunyai peranan yang sangat penting. Tidak hanya terdakwa, tetapi 

juga untuk kepentingan para pencari keadilan. Pada umumnya bantuan hukum 

yang diberikan tersebut berdasarkan kepada satu tujuan yang mulia, yaitu untuk 

membantu terdakwa dalam memperlancar jalannya persidangan baik di dalam 

maupun di luar persidangan. Dalam kasus anak tidak terlepas dari tujuan usaha 

perlindungan hak-hak anak ketika didakwa melakukan suatu tindak pidana. 

Dengan demikian maka perannya seorang pengacara/penasehat hukum merupakan 

suatu hal yang sangat diperlukan sehubungan masih banyak pelanggaran hak-hak 

anak atau perlakuan yang tidak sesuai terhadap anak dalam menjalani proses 

persidangan. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimanakah 

peranan lembaga bantuan hukum Bandar Lampung dalam memperjuangkan 

kepentingan hukum dalam proses persidangan anak dan apakah yang menjadi 

faktor penghambat peranan lembaga bantuan hukum Bandar Lampung dalam 

memperjuangkan kepentingan hukum dalam proses persidangan anak. 

 

Pendekatan masalah yang digunakan adalah yuridis normatif dan pendekatan 

yuridis empiris. Sumber dan jenis data yang digunakan adalah jenis data primer 

dan data sekunder. Analisis yang digunakan analisis kualitatif, kemudian di ambil 

kesimpulan secara induktif.  

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Perananan Lembaga 

Bantuan Hukum Bandar Lampung dalam memperjuangkan kepentingan hukum 

dalam perkara anak di bawah umur, peranan LBH Bandar Lampung dapat 

dikatagorikan sebagai peranan faktual hal ini dapat diketahui dari bentuk 

pemberian bantuan hukum secara Litigasi dan Non Litigasi. Yang dimaksud 



Senang Monia Silalahi 

dengan peranan faktual adalah peranan yang didasarkan pada kenyataan secara 

kongkrit di lapangan atau kehidupan sosial yang terjadi secara nyata, kemudian 

faktor penghambat peranan LBH Bandar Lampung dalam perkara anak di bawah 

umur yang paling dominan adalah penegak hukum yang tidak seimbang seperti 

adanya unsur pemaksaan dalam proes tindak pidana dan jauh dari kepentingan 

yang terbaik bagi anak yang berhadapan dengan hukum.  

 

Saran yang dapat diberikan yaitu Seharusnya lembaga bantuan hukum Bandar 

Lampung lebih kuat memperjuangkan kepentingan hukum untuk bisa mencapai 

peranan yang bersifat peranan ideal yang seharusnya dilakuakn sesuai dengan 

kedudukannya di dalam suatu sistem atau peranan normatif, dan Seharusnya 

penegak hukum harus dilakukan pendekatan integral didalam penegakan hukum 

pidana. Pendekatan yang menitikberatkan penanggulangan kejahatan melalui 

langkah-langkah komprehensif. Sehingga perlu memandang proses 

penanggulangan kejahatan melalui pendekatan nilai dan pendekatan kebijakan. 
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